














 
 



 ABSTRAK  

Nama  : Elisa Rizky Siregar 

Nim  : 1410200013 

Judul  : Jual Beli Barang dengan Cara Ifsad di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara 

  

  Jual beli adalah perjanjian antara kedua belah pihak atau lebih dalam transaksi 

pemindahan dalam kepemilikan atas suatu barang yang mempunyai nilai dan dapat 

terukur dengan satuan moneter. Ifsad adalah pengurangan kualitas nilai suatu barang. 

  Masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana praktek jual beli barang dengan 

cara ifsad Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, dan bagaimana 

tinjauan Fiqh Muamalah tentang jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan 

Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode deskriptif normatif. Penelitian deskriptif normative adalah 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat sesuatu, individu, 

gejala, keadaan atau kelompok tertentu. 

 Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan jual beli yang dilakukan masyarakat 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara tidak sesuai dengan syariat 

Islam, karena melakukan jual beli dengan cara ifsad. Dimana ketentuan terdapat pada 

salah satu syarat benda-benda yang jadi objek akad jual beli yaitu diketahui(dilihat), 

barang yang di jual belikan harus diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, dan 

ukuran-ukuran lainnya. Maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan pada 

salah satu pihak. 
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PEDOMAN TRANSLERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Hu

rufAra

b 

NamaHu

ruf Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ̇  ȧ  ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 ̇  al̇  ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ



bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 Fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 

 



c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 Fatḥah dan alif ....... ا.....ى

atau ya 
 ̅ 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di .....ى

bawah 

و....  
Dommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

d. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 



yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

e. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli sudah tidak asing lagi kita dengar di kehidupan kita sehari-hari, 

bahkan jual beli hampir setiap hari kita lakukan, yang namanya jual beli pasti ada 

penjual dan pembeli. Jual beli merupakan salah satu bentuk bisnis (perdagangan/ 

tijarah) yang bertujuan untuk mencari keuntungan, secara syariat jual beli 

diperbolehkan, kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Oleh karena itu setiap 

pelaku bisnis hendaknya berhati-hati sebelum melakukan usaha, apakah dapat 

dibenarkan secara syariat, baik berkaitan dengan proses objek yang di 

perdagangkan dan lain sebagainya.
1
 

Dalam beberapa defenisi dapat dipahami bahwa perkataan jual beli 

menunjukkan adanya (aktivitas) dari satu pihak yang dinamakan “pembeli” 

sedangkan yang dari pihak lain dinamakan “penjual”. Adapun barang atau apa 

yang menjadi objek perjanjian jual beli dengan sendirinya harus jelas, setidak-

tidaknya dapat ditunjukkan wujud dan jumlahnya pada saat akan diserahkan 

kepada pembeli. Termasuk juga jelas secara hukum kepemilikan atas barang 

yang akan dijual belikan. Karena kalau tidak jelas tidak sah secara hukum, dan 

                                                             
1Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cemerlang, 2009), hlm. 

170. 



2 

 

 

 

juga hal ini dilanjutkan maka jelas berpotensi menimbulkan masalah hukum di 

kemudian hari. 

Jual beli harus ada kerelaan antara penjual dan pembeli. Namun di 

dalam perdagangan sering terjadi kejadian tidak sesuai dengan syara’, di dalam 

kata kerelaan berarti sudah ada kepercayaan antara penjual dan pembeli, akan 

tetapi di dalam pedagangan masih ada yang memanfaatkan kepercayaan pembeli, 

sehingga penjual melakukan pengurangan takaran ataupun ukuran yang 

seharusnya.
2
 Dan hal ini bisa dikatakan penipuan dalam takaran, sesungguhnya 

Allah membenci orang yang menipu, firman Allah SWT surat Al-Mutaffifin ayat 

1-6 yaitu: 

طففّي ( ْ ن (ويْل ل ف ْ س يسْت َ ى ال ا ع ل ْ ) الذَي إذا اكْت ه ْ أوْ وز ه ل ) وإذا ك
ون ( ن ( ) أا يظ  يخْس ث بْع  ْ َ ك أ م عظي (أول ْ َ ) لي م ال م يق ْ بّ ) ي س ل

ي  ل  )(  الْع
Artinya: kecelakaan besarlah bagi orang orang yang curang, yaitu orang orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta penuhi, 

dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain mereka 

mengurangi, tidaklah orang orang itu menyangka bahwa sesungguhnya 

mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar, yaitu hari ketika 

manusia berdiri menghadap tuhan semesta alam?”3
 

Di dalam jual beli harus ada akad, akad ialah ikatan antara penjual dan 

pembeli, jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan, sebab 

ijab kabul menunjukkan kerelaan (keridaan), pada dasarnya ijab kabul dilakukan 

dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin bisa bisu atau yang lainnya maka boleh 

ijab kabul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab dan kabul. Adanya 

                                                             
2Ibid, hlm. 126. 
3 Departemen Agama,  Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Wisma Haji Tugu, 2007), hlm. 

278.  
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kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hati, oleh karena 

itu dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, tanda yang jelas menunjukkan 

kerelaan adalah ijab dan kabul. 
4
 

Syarat sah ijab kabul ialah: 

a. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam saja setelah penjual 

menyatakan ijab dan sebaliknya 

b. Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul 

c. Beragama islam, syariat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda 

tertentu, seperti seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama islam 

kepada pembeli yang tidak beragama islam, sebab besar kemungkinan 

pembeli tersebut akan merendahkan abid yang beragama islam, sedangkan 

Allah melarang orang-orang yang mukmin memberi jalan kepada orang kafir 

untuk merendahkan mukmin. 

Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah :
5
 

a. Suci atau mungkin disucikan, maka tidak sah penjualan benda-benda najis 

seperti anjing, babi dan lainnya.  

b. Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-benda yang 

tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi, kala, 

cicak dan lainnya. 

                                                             
4Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 70-73. 
5Ibid, hlm. 74. 



4 

 

 

 

c. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain, 

seperti; jika ayahku pergi kujual motor ini kepadamu. 

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada Tuan 

selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah, sebab jual beli adalah 

salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun 

kecuali ketentuan syara’.  

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual 

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-barang yang 

sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, seperti 

seekor ikan yang jatuh ke kolam, maka tidak diketahui dengan pasti ikan 

tersebut, sebab dalam kolam tersebut dapat ikan-ikan yang sama. 

f. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak ijin 

pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya. 

g. Diketahui (dilihat), barang diperjual belikan harus diketahui banyaknya, 

beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah 

jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. 

Jual beli fasid ialah yang memenuhi salah satu syarat dan rukun 

sehingga jual beli jadi rusak. Penjualan yang tidak dilakukan seperti ketetapan 

syara’ batal sama dengan fasad, dan fasid sama dengan batil (dalam segenap 

urusan).
6
Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang dan 

                                                             
6Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 1987), hlm. 484.  
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boleh diperbaiki maka jual beli itu dinamakan fasid.
7
Ifsad/ perusakan adalah 

pengurangan kualitas nilai suatu barang.
8
 

Ketika membeli suatu barang maka kita mengharapkan takaran yang 

sesuai dengan yang kita inginkan, sebaliknya di saat kita menjual suatu barang 

maka kita sebaiknya memberi takaran yang sesuai kepada pembeli, agar tidak 

ada ada unsur gharar atau penipuan, pada intinya ketika kita tidak ingin rugi 

maka jangan rugikan orang lain dengan menipunya. 

Pada kenyataannya fakta lapangan bahwa pedagang yang di Kelurahan 

wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara ada yang melakukan jual beli dengan 

cara ifsad seperti tidak mencantumkan ukuran dan beratnya akan tetapi pedagang 

tersebut ada yang membungkus barang terlebih dahulu sebelum adanya pembeli 

dan disaat pembeli datang untuk membeli, penjual langsung memberi barang 

tersebut tanpa memberi keterangan yang jelas kepada pembeli. 

Cara seperti ini di satu sisi merugikan pembeli dan di sisi lain dapat 

menguntungkan penjual. Penjual tidak memiliki timbangan sedangkan penjual 

menjual barang yang harus ditimbang, akan tetapi hanya mengandalkan plastik 

yang sesuai ataupun yang seharusnya tanpa menimbangnya apakah sudah sesuai 

ataupun tidak. Dari transaksi tersebut konsumen merasa ragu namun tidak dapat 

meminta penjelasan yang lebih lanjut karena tidak ada timbangan yang 

ditunjukkan di warung tersebut, dan di rumah wargapun tidak mempunyai 

                                                             
7Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hlm. 125.  
8Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal  20.  
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timbangan, karena barang tersebut sangat dibutuhkan dan konsumen langsung 

membeli saja.
9
 

Masalah-masalah disini perlu diperhatikan di dalam Fiqh Muamalah 

yang mengatakan bahwa barang yang diperjual-belikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. Jadi dari 

beberapa permasalahan yang ada mengenai jual beli barang dengan cara ifsad 

maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul: “Jual Beli Barang Dengan 

Cara Ifsad di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara Ditinjau Dari 

Fiqh Muamalah”. 

B. Fokus Peneltian 

Jual beli mempunyai cangkupan yang luas, baik teori maupun 

penerapannya. Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, maka 

peneliti membatasi dalam penelitian ini. Maka penelitian ini membatasi ruang 

lingkup masalah yang akan diteliti yaitu takaran minyak goreng, gula pasir, 

tepung terigu di kelurahan Wek-I kecamatan Padangsidimpuan Utara Ditinjau 

Dari Fiqh Muamalah 

 

 

 

 

                                                             
9Wawancara dengan Ibu Sarah Siregar (warga Kelurahan wek-I), hari Rabu 10 Januari 2018. 
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C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman atau pemahaman yang 

berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, maka diperlukan 

penjabaran maksud istilah dalam judul. Adapun penjelasan judul ini sebagai 

berikut: 

1. Jual beli adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dalam transaksi 

pemindahan kepemilikan atas suatu barang yang mempunyai nilai dan dapat 

terukur dengan satuan moneter.
10

 

2. Ifsad adalah pengurangan kualitas nilai suatu barang.
11

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan wek-I 

Kecamatan  Padangsidimpuan Utara Ditinjau Dari Fiqh Muamalah? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah tentang jual beli barang dengan cara ifsad 

di Kelurahan wek-I Kecamatan  Padangsidimpuan Utara Ditinjau Dari Fiqh 

Muamalah? 

 

 

                                                             
10Dwi Swiknyo, Ayat Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 125.  
11Kompilasi hukum Ekonomi Syariah, Pasal 20. 
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E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktek jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan 

wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara Ditinjau Dari Fiqh Muamalah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap jual beli 

barang dengan cara ifsad di Kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Ditinjau Dari Fiqh Muamalah. 

F. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menambah wawasan penulis khususnya dan para pembaca umumnya 

dalam masalah jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan wek-I 

Kelurahan Padangsidimpuan Utara Ditinjau Dari Fiqh Muamalah. 

b. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan 

membahas pokok permasalahan yang sama. 

c. Sebagai syarat untukmemperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum di lingkungan 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

G. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian yang pernah penulis jumpai dengan takaran jual beli rumahan, 

seperti yang ditulis oleh Nurfaizah dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Sistem Takaran dalam Jual Beli Bensin Eceran” dengan 

subjek penelitian mahasiswa IAIN Purwokerto, sedangkan objek 

penelitiannya tentang takaran bensin eceran. Di dalam skripsi tersebut 

menyatakan bahwa bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu adanya 
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nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar benar harus 

diutamakan.Dalam Al-qur’an menyuruh supaya menakar dan menimbang 

dengan jujur mempergunakan takaran yang benar dan neraca yang betul.
12

 

2. Selanjutnya skripsi yang berjudul “Analisis Perilaku Pedagang Bensin 

Eceran di Kecamatan Bajeng Barat” oleh Khusnul Yaqin H. Dalam skripsi 

tersebut barang yang diperjual belikan tidak mengandung unsur gharar, 

timbangannya tepat, dan wujudnya jelas.Dalam perdagangan nilai timbangan 

dan ukuran yang tepat dan standar benar benar harus diutamakan. Rendy 

Aditya Pechler mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional dengan judul 

skripsi “Pelanggaran Hak-Hak Konsumen oleh Pelaku Usaha dalam 

Pengurangan Berat Bersih Timbangan pada Produk Makanan dalam 

Kemasan”. Dalam skripsi ini menyatakan bahwa konsumen mempunyai hak 

untuk informasi yang jujur untuk memberikan kedudukan kepada konsumen 

bahwa dirinya dalam menjalankan transaksi perlu diberikan informasi 

terlebih dahulu yang seluas-luasnya dan bersifat jujur agar tidak 

menyesatkan konsumen saat pemakaian.
13

 

 

 

 

                                                             
12 Nurfaizah, IAIN Purwokerto,  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Takaran dalam 

Jual Beli Bensin Eceran”, Skripsi 2016. 
13 Khusnul Yaqin,  UIN Alauiddin Makassar, “Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran di 

Kecamatan Bajeng Barat”, Skripsi 2015. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pebahasan proposal ini sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah,  batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

BAB II landasan teori meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual 

beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, kewajiban penjual dan 

pembeli, risiko dalam jual beli, jual beli yang dilarang dan batal hukumnya, 

berselisih dalam jual beli, kualitas, pengertian fasid, dan macam-macam jual beli 

fasid. 

BAB III metode penelitian meliputi waktu dan lokasi, jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, subjek penelitian, sumber data,  teknik uji keabsahan data 

dan tekhnik pengolahan dan analisis data. 

BAB IV hasil penelitian meliputi jual beli barang dengan cara ifsad di 

Kelurahan wek-I kecamatan Padangsidimpuan Utara, dan tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan wek-I 

Kecamatan  Padangsidimpuan Utara. 

BAB V penutup meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Jual Beli 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al Ba’i, al-tijarah, dan 

al-mubadalah.
1
 

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 

sebagai berikut: 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jala 

melepaskan hak milik dari yang satu ke yang lain atas dasar saling merelakan. 

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan aturan 

syara. 

3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dngan ijab dan 

qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara. 

4. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan benda yang khusus 

(diperbolehkan). 

5. Penukaran benda dengan benda dengan jalan saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan yang ada penggantinya dengan cara yang 

diperbolehkan. 

6. Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah 

penukaran hak milik secara tetap.
2
 

                                                             
1Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm. 67-68.  
2Ibid.  
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Jual beli merupakan sebuah transaksi atas suatu manfaat.Dan jual beli ada 

dua macam, yaitu jual beli barang yang bersifat umum dan jual beli barang yang 

bersifat khusus.
3
 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan, perikatan adalah akad yang mengikat 

dua belah pihak, tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti 

penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan 

manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah berbentuk, ia berfungsi 

sebagai obek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 

Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan 

ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan hutang baik barang itu ada di 

hadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau 

sudah diketahui terlebih dahulu. 

Dari beberapa defenisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau benda yang mempunyai nilai secara 

sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak 

lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara 

dan disepakat. 

                                                             
3Ibid. 
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Jual beli juga bisa dikatakan bisnis, bisnis adalah pertukaran barang, jasa, 

atau uang yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Bisnis 

berlangsung karena adanya kebergantungan atarindividu, adanya peluang 

internasional, usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup dan 

sebagainya. Bisnis juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisasi atau melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa 

guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis 

dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab.
4
 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Didalam Islam jual beli sudah jelas diakui, khususnya dalam alquran juga 

banyak pembahasan tentang jual beli. Hal ini konsep yang sudah diatur dalam 

hukum Islam. Karena itu segala peraturan yang ada dalam hukum islam, yang 

menjadi dasar hukum jual beli adalah : 

a. Al-qur’an 

1. Firman Allah SWT surat Al-Mutaffifin: 1-6 

طففّي ( ْ ن (ويْل ل ف ْ س يسْت َ ى ال ا ع ل ْ أوْ ) وإذا ) الذَي إذا اكْت ه ل ك
ون ( ْ يخْس ه ن (وز ث بْع  ْ َ ك أ م عظي () أا يظ  أول ْ م ) لي م يق ْ ) ي

 َ ي ال ل بّ الْع  )(س ل

Artinya: kecelakaan besarlah bagi orang orang yang curang, yaitu orang   

orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta penuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang 

untuk orang lain mereka mengurangi, tidaklah orang orang itu 

                                                             
4Ika Yunia Fauzia,  Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013),  

hlm. 5. 
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menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan 

pada suatu hari yang besar, yaitu hari ketika manusia berdiri 

menghadap tuhan semesta alam?”.5 

2. Firman Allah SWT surat Al-Baqarah: 254 

م ا بيْع فيه وا  ْ تْي ي ْ قبْل أنْ ي  ْ ك َ رزقْ ا  ْفق ا أ ي أي  الذَي آ
ع ۗ  َ وا شف نخ ل ون ه الظَ ف َ  والْ  

Artinya: hai orang orang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rejeki yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang 

hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 

syafa’at. Dan orang orang itulah orang orang yang zalim”.6
 

3. Firman Allah surat An-nisa: 29. 

 ْ ر ع ن تج طل إاَ أنْ ت لْب ْ ب ْ بيْ ال ْ ا أ كْ ا ا ت ي أي  الذَي آ

 ََ ْ ۚ إنَ  ْفس ا أ ْ ۚ وا تقْت ْ اض  ْ رحيت ن ب ك  

Artinya: hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimusesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang padamu”.7
 

 Berdasarkan beberapa nash Al-quran tersebut dapat dipahami bahwa jual 

beli dibenarkan dalam Islam namun harus sesuai dengan syariat Islam. Jual beli 

merupakan transaksi yang hampir setiap hari dilakukan oleh manusia, namun 

banyak orang yang menyalahgunakannya dengan memanfaatkannya dengan cara 

yang tidak sesuai dengan syariat islam. Seperti menipu dan mengharapkan riba. 

Dari nash Allah telah jelas menerangkan bahwa riba adalah perbuatan yang tidak 

                                                             
5 Departemen Agama,  Al-Quran dan Terjemahannya  (Jakarta: Wisma Haji Tugu, 2007), 

hlm. 278.   
6 Ibid., hlm. 42.  
7 Ibid., hlm. 83.  
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boleh dilakukan karena akan menimbulkan kerugian bagi satu pihak. Dan Allah 

juga mengatakan bahwa mengambil harta orang lain itu adalah hak buruk kecuali 

engkau melakukannya dengan perniagaan atau jual beli yang sah. Dan di saat 

berjual beli hendaklah kita berhati hati dan jangan sampai melakukan perniagaan 

yang salah dengan cara penipuan sehingga menimbulkan riba di dalamnya. 

b. Hadits 

1. Dari Utsman r.a, ia berkata “Rasululloh Shallallahu ‘alaihi Wasallam 

bersabda: 

ا  ْ ْ ف ا حتىَ تسْت ْ َ اكْت ل يْه و س ََ ع ىَ  بَي  ص ل ال ْ عثْ ن رضي و ق ويذْ ك ع
لْ و ا ذاابْتعْ  ل له اذا بعْت ف َ ق يْه و س ََ ع ىَ  بَيَ ص ْه انَ ال ت ف كْتلْ ََ ع  

Artinya: Nabi SAW bersabda: Takarlah sehingga kalian memenuhinya. 

Diceritakan dari Utsman r.a. bahasanya Nabi bersabda 

kepadanya “apabila kamu berjualan, maka takarlah, dan apabila 
engkau membeli makanan mintalah ditakar”.8

 

 

2. Dari Abdullah bin Umar r.a 

ْ فيْه   طع  فأ يبيْعه حتىَ يسْت

Artinya:Barang siapa yang membeli makanan, maka janganlah 

menjualnya sehingga dipenuhi takarannya”.9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8 Achmad sunarto dkk,  Shahih Bukhari Jilid III, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), hlm. 247.   
9 Ibid., hlm. 284.  
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C. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 

1. Akad (ijab kabul)
10

 

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli belum 

dikatakan sah sebelum ijab kabul dilakukan, sebab ijab kabul menunjukkan 

kerelaan (keridhaan), pada dasarnya ijab kabul dilakukan dengan lisan, tapi 

kalau tidak mungkin, seperti  bisu atau yang lainnya, maka boleh ijab kabul 

dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab kabul. 

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan 

dengan hati, oleh karena itu kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda 

lahirnya, tanda yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan kabul. 

Syarat-syarat ijab kabul ialah: 

a. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam saja setelah 

penjual menyatakan ijab dan sebaliknya. 

b. Jangan diselangi dengan kata kata lain antara ijab dan kabul. 

c. Beragama islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda benda 

tertentu, seperti seorang dilarang menjual hambanya yan beraama islam, 

sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid yang 

beragama islam, sedangkan Allah melarang orang orang  mukmin 

memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin. 

 

                                                             
10Hendi Suhendi, Op. Cit., hlm.  77-85. 
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2. Orang orang yang berakat (penjual dan pembeli) 

Rukun jual beli yang kedua ialah dua atau beberapa orang yang 

melakukan akad, adapun syarat syarat bagi orang yang melakukan akad ialah: 

a. Baligh 

Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orang maka batal akad anak 

kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak pandai 

mengendalikan harta, oleh karena iu anak kecil, orang gila, dan orang 

bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya, Allah berfirman: 

ْ ال  ْ ت االس ف ء ا  و ات

Artinya: janganlah kamu berikan hartamu kepada orang orang yang    

bodoh”.11
 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidak boleh diserahkan 

kepada orang bodoh, „illat larangan tersebut ialah karea orang bodoh tidak 

cakap dalam mengendalikan arta, orang gila dan anak kecil juga tidak 

cakap dalam mengelola harta, maka orang gila dan anak kecil juga tidak 

sah melakukan ijab dan qabul. 

b. Beragama Islam 

Syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda benda tertentu, 

seperti seorang dilarang menjual hambanya yang beragama islam, sebab 

besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid yang 

                                                             
11 Departemen Agama,  Al-Quran dan Terjemahannya, Op. Cit., hlm. 77.   
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beragama islam, sedangkan Allah melarang orang orang mukmin memberi 

jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin, firman-Nya: 

يْ سبيْل   ْ ى الْ يْ ع ف ْ ْ يجَْعل َ ل  و ل

Artinya: Dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan bagi orang kafir untuk 

menghina mukmin”.12
 

3. Ma’kud alaih (obyek akad) 

Benda benda dan barang yang diperjualbelikan mempunyai syarat-

syarat yaitu: 

1. Suci dan mungkin untuk disucikan, maka tidak sah penjualan benda-

benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya. 

2. Memberi manfaat menurut Syara’, maka dilarang jual beli benda-benda 

yang tidak boleh  diambil manfaatnya menurut Syara’, seperti menjual 

babi, kala, cicak dan lainnya. 

3. Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal hal lain, 

seperti; jika ayahku pergi kujual motor ini kepadamu. 

4. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada 

kepada tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah, sebab 

jual beli adalah salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak 

dibatasi apapun kecuali ketentuan Syara’. 

5. Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual 

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-barang 

                                                             
12 Ibid., hlm. 101.  
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yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, 

seperti seekor ikan jatuh ke kolam, maka tidak diketahui dengan pasti  

ikan tersebut, sebab dalam kolam tersebut dapat ikan kan yang sama. 

6. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin 

pemiliknya atau barang barang yang baru akan jadi miliknya. 

7. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran ukuran yang lainnya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
13

 

D. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi hukumnya, jual beli ada dua 

macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut huum, dari segi 

obyek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

 Jual beli ada tiga macam yaitu: 

1. Jual beli benda yang kelihatan 

Jual beli yang kelihatan adalah pada waktu yang melakukan akad jual 

beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 

pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak, seperti membeli berasdi 

pasar dan boleh dilakukan. 

2. Jual beli yang disebutkan sifat sifatnya. 

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual 

beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 

                                                             
13 Ibid.  
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jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 

maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang penyerahan arang barangnya 

ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 

ditetapkan ketika akad. 

3. Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat 

Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah jual beli yang 

dilarang oleh agama islam, karena barangnya tidak tentu atau masih gelap, 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang 

titipan yang aibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 

Sedangkan merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak 

diperbolehkan, seprti yang dijelaskan Syarbini Khatib bahwa penjualan 

bawang merah dan wortel serta yang lainnya yang berada dalam tanah 

adalah batal, sebab hal tersebut adalah perbuatan ghoror.
14

 

E. Kewajiban Penjual dan Pembeli 

Dari kesepakatan jual beli akan lahir kewajiban-kewajiban dimana 

sipenjual dan sipembeli selaku pihak-pihak yang terlibat harus memenuhinya. 

Jika salah satu pihak tidak mau menunaikan kewajiban, maka ia dianggap 

melakukan wanprestasi dan berpotensi membatalkan jual beli. Dengan sendirinya 

para pihak tidak saja menuntut apa yang menjadi haknya, namun sebelum juga 

harus menunaikan kewajibannya sesuai kelajiban atau yang diperjanjikan. Hak 

                                                             
14Ibid. 
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dan kewajiban harus seimbang dan profesional sehingga terciptalah keadilan 

yang diharapkan semua orang. 
15

 

Kewajiban-kewajiban tersebut antara lain: 

a. Kewajiban bagi sipenjual 

1. Menyerahkan hak milik atas barang yang dioerjual belikan. 

Kewajiban menyerahkan hak milik meliputi segala perbuatan yang 

menurut hukum diperlukan untuk pengalihan hak milik atas barang yang 

diperjual belikan itu dari penjual kepada pembeli. 

2. Menanggung kenikmatan atas barang tersebut dan menanggung terhadap 

cacat-cacat yang tersembunyi. 

Kewajiban ini merupakan konsensuus dari jaminan yang oleh penjual 

diberikan kepada pembeli bahwa barang yang dijual dan deliver itu 

adalah sungguh-sungguh miliknya sendiri yang bebas dari suatu beban 

atau tuntutan dari suatu pihak. 

b. Kewajiban bagi sipembeli 

Kewajiban utama sipembei adalah membayar sejumlah harga 

pembelian pada waktu dan tempat sebagaimana ditetapkan menurut 

perjanjian disepakati dalam hal ini harga yang harus dibayarkan adalah 

sejumlah uang. Tetapi sudah termaksud dengan sendirinya di dalam 

pengertian jual beli. 

                                                             
15 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis (UIN-Malang Press, 2009), hlm. 184.   
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Jika harga tersebut dibayar dengan sejumlah barang maka perjanjian 

tersebut akan berubah menjadi perjanjian tukar menukar barang. Jika harga 

yang dibayarkan menggunakan suatu jasa maka perjanjian tersebut bukanlah 

perjanjian jual beli melainkan perjanjian kerja.
16

 

F. Risiko dalam Jual Beli 

Dalam segala macam bentu jual beli sudahlah pasti berpotensi 

menimbulkan resiko, oleh karena berbagai sebab yang kadang kurang terpikirkan, 

atau sulit di predikasi jauh sebelumnya. Hal ini sangatlah wajar sekali, terlebih 

lagi untuk jual beli yang membutuhkan proses yang lama dengan harga nominal 

yang besar melibatkan banyak pihak yang masing-masing syarat kepentingan, dan 

lain sebagainya. Namun demikian sebenarnya hal itu bisa di elemener apabila 

menggunakan sistem menegemen yang canggih, sistematik dan terprogram 

dengan baik. Atau dapat saja kemungkinan terjadinya resiko diantasipasi dengan 

menggunakan asuransi sesuai dengan kesepakatan para pihak.
17

 

Risiko adalah kewajiban memikul yang disebabkan oleh suatu kejadian 

(peristiwa) di luar kesalahan salah satu pihak. Misalnya barang yang diperjual 

belikan musnah diperjalanan akibat kecelakaan kenderaan yang dipergunakan 

untuk mengangkut barang tersebut, misalnya saja jika barang itu perlu diangkut 

pesawat udara atau kapal laut karena jarak geografis yang sedemikian jauh 

sehingga tidak mungkin mengguakan kenderaan darat. Demikian pula jika 

                                                             
16 Ibid.  
17 Ibid., hlm. 187. 
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angkutan barang itu menggunakan angkutan darat, bukanlah tidak mungkin 

kadang kala mengalami kecelakaan yang menyebabkan musnahnya barang yang 

diperjual belikan. 

Inilah yang di dalam hukum yang dinamakan risiko. Pihak yang menderita karena 

barang yang menjadi objek perjanjian ditimpa kejadian yang tak disengaja dan 

diwajibkan memikul kerugian itu tanpa adanya keharusan bagi pihak lawan untuk 

mengganti kerugian itu. 

G. Jual Beli Yang Dilarang Dan Batal Hukumnya 

Ada beberapa jual beli yang dilarang dan batal hukumnya yaitu: 

a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 

bangkai dan khamar. 

b. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 

dengan betina, agar dapat memperoleh turunan, jual beli ini haram 

hukumnya. 

c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya, jual beli 

seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak juga. 

d. Jual beli dengan muhakallah, haqalah mempunyai arti tanah, sawah dan 

kebun, maksud muhaqallah disini ialah menjual tanam tanaman yang masih 

di larang atau disawah, hal ini dilarang dalam agama, sebab ada persangkaan 

riba didalamnya. 

e. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah buahan yang belum 

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga 
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yang masih kecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 

tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh ditiup 

angin kencang atau yang lainnya, sebelum diambil oleh sipembelinya. 

f. Jual beli dengan muammassab, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, 

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu 

malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli 

kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan kemungkinan 

akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 

g. Jual beli dengan munahadzab, yaitu jual beli secara lempar melempar, 

seperti seseorang berkata; “lemparkanlah kepadaku apa yang ada padamu, 

nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku setelah terjadi 

lempar melempar, maka tidak ada ijab dan kabul. 

h. Jual beli dengan muzahanab, yaitu menjual buah yang basah dan buah yang 

kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan 

ukurannya dengan dikilo, maka akan merugikan pemilik padi kering. 

i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan menurut 

Syafi’I penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seperti 

seseorang berkata; “kujual buku ini seharga $10 denan tunai atau $15 dengan 

cara hutang. Arti kedua ialah seperti seseorang berkata; “aku jual buku ini 

padamu dengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku” 
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j. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga kemungkinan adanya 

penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual kacang 

tanah yang atasnya keliatan bagus tapi dibawahnya jelek. 

k. Jual beli dengan mengecualikan sebagian dari benda yang dijual, seperti 

seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu 

bagiannya, misalnya A menjual pohon pohonan yang ada dikebunnya, 

kecuali pohon pisang, maka jual beli ini sah, sebab yang dikecualikannya 

jelas. Tapi  bila yang dikecualikannya tidak jelas(majbul), maka jual beli 

tersebut batal.
18

 

Larangan menjual makanan sehingga dua kali takar, hal ini menunjukkan 

kurang saling mempercayainya antara penjual dan pembeli, jumhur ulama 

berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran dan telah 

diterimanya, kemudian ia menjual kembali, maka ia tidak boleh menyerahkan 

kepada pembeli kedua dengan takaran yang pertama, sehingga ia harus 

menakarnya lagi untu pembeli yang kedua itu. Rasulullah Saw melarang jual beli 

makanan yang dua kali takar, dengan takaran penjual dengan takaran pembeli. 

H. Berselisih dalam Jual Beli 

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hendaknya berlaku jujur, 

berterus terang dan mengatakan yang sebenarnya, maka jangan berdusta dan 

jangan bersumpah dusta, karena sumpah dan dusta menghilangkan berkah jual 

beli. 

                                                             
18 Ibid.  
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Para pedagang jujur, benar dan sesuai ajaran agama islam dalam 

berdagangnya, didekatkan dengan para nabi, para sahabat dan orang-orang yang 

mati sahid pada hari kiamat.Bila antara penjual dan pembeli berselisih pendapat 

dalam suatu benda yang diperjualbelikan, maka yang dibenarkan ialah kata-kata 

yang punya barang, bila antara keduanya tak ada saksi dan bukti lainnya. 

I. Kualitas 

Kualitas merupakan ukuran atau takaran yang sempurna sesuai yang 

disepakati dalam akad serah terima (jual beli) antara penyedia (produser) dan 

pengguna (customer). Nilai kualitas adalah sama dan setara dengan standar yang 

baku baik berdasarkan persepsi penyedia maupun pengguna.
19

 

Defenisi kualitas terbagi tiga bagian yaitu: 

a. Kesesuaian dengan spesifikasi target. 

b. Kesesuaian dengan kebutuhan 

c. Bebas cacat 

Terdapat 8 dimensi kualitas pada produk barang yaitu: 

a. Performance, dimensi kualitas yang terkait dengan performa fungsional dari 

produk. Terutama pada karakteristik-karakteristik utama dari pemanfaatan 

produk yang paling penting bagi pengguna. Dimensi ini mempunyai 

spesifikasi yang terukur dan diperbandingkan dengan kompetitornya. 

                                                             

 19Arif Rahman,  “Apa Defenisi Kualitas”,  Arifindustri, lecture.ub.ac.id/opinios/op-kualitas, 

diakses 23 Agustus 2016. 
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b. Feature, dimensi kualitas yang terkait dengan atribut-atribut penunjang pada 

produk. Merupakan karakteristik-karakteristik suplemen yang dapat 

menambah kepuasan pengguna. Dimensi ini bersifat opsional dengan 

spesifikasi dengan karakter dan perilaku konsumen di pasar target. 

c. Reability, dimensi kualitas yang terkait dengan keterandalan tetap berfungsi 

baik hingga waktu yang dijaminkan tanpa mengalami kegagalan atau 

malfungsi. Menunjukkan probabilitas tidak gagal dalam waktu tertentu, yang 

dapat didekati dengan ukuran rata-rata waktu kegagalan pertama, rata-rata 

aktu antar kegagalan pertama, atau laju rata-rata persatuan waktu. Dimensi ini 

diperlukan terutama jika dampak kegagalan termasuk parah atau kritis dengan 

perawatan yang mahal. 

d. Conformance, dimensi kualitas yang terkait dengan kesesuaian performa 

atribut dan fungsional dari produk terhadap standar dan spesifikasi desain. 

Dikendalikan dalam batas kontrol yang menjadi toleransi keberterimaan 

kualitas sesuai dengan yang ditargetkan. Dimensi ini mempunyai rentang 

batas spesifikasi dan berhubungan dengan kapasitas proses. 

e. Durability. Dimensi kualitas yang terkait dengan ketahanan atas limit umur 

penggunaan produk sebelum tiba saatnya diganti. Untuk yang tidak bisa 

direparansi maka dilakukan penggantian. Sebaliknya untuk yang bisa 

direparansi, estimasi durabulity lebih kompeks, penggantian dilakukan saat 

laju kegagalan meningkat signifikan. Dimensi ini penting untuk produk yang 
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penggunanya dalam waktu yang sangat lama dan membutuhkan keawetan 

atau tahan lama. 

f. Serviceability, dimensi kualitas yang terkait dengan kemudahan untuk 

perawatan dan reparasi produk saat diperlukan. Aksesibilitas bengkel reparasi 

(termasuk dukungan peralatannya), ketersediaan suku cabang, kompetensi 

teknisi dan buku panduan menjadi elemen penting dalam pelaksanaan 

perawatan. Dimensi ini tidak menurut pengguna untuk mampu mereparasi 

mandiri, namun akan lebih baik jika dapat ditangani pengguna sendiri untuk 

troubleshooting atau untuk mencegah kerusakan yang lebih buruk. 

g. Aesthetic, dimensi kualitas yang terkait dengan keindahan dan keharmonisan 

tampilan, penyajian atau elemen lain dari produk yang dapat ditangkap oleh 

panca indera. Dimensi ini bersifat subjektif dan sangat tergantung dari hasrat, 

preferensi dan pertimbangan pribadi pengguna. 

h. Percieved quality, dimensi kualitas yang terkait dengan kesan dari pengguna 

baik sebelum menggunakannya maupun setelah penggunaannya. Dimensi ini 

tergantung pada persepsi dari pengguna yang terkadang dipengaruhi harapan, 

kepercayaan, dan faktor-faktor lainnya.
20

 

J. Pengertian Fasid 

Jual beli fasid merupakan yang memenuhi salah satu syarat dan rukun 

sehingga jual beli menjadi rusak.Jual beli fasid mendekati dengan jual beli yang 

batal, apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang dijual 

                                                             
20 Ibid.  
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belikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda-benda haram 

(khamar, babi, dan darah).Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga 

barang maka jual beli itu dinamakan fasid.
21

 

K. Macam-Macam Jual Beli Fasid 

1. Jual beli al-majhu’l (benda atau barangnya secara global tidak diketahui), 

dengan syarat kemajhulannya itu bersifat menyeluruh. Misalnya, seorang 

membeli sebuah jam tangan merek Mido. Konsumen ini hanya tahu bahwa 

arloji itu asli pada bentuk dan mereknya. Akan tetapi mesinnya didalam 

tidak diketahui. Apabila kemudian ternyata bentuk dan mereknya berbeda 

dengan mesin (bukan mesin aslinya), maka jual beli itu dinamakan fasid. 

2. Jual beli dikaitkan dengan satu syarat seperti ucapan penjual kepada 

pembeli, “saya jual kereta ini kepada engkau bulan depan setelah gajian”. 

3. Menjual barang yang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat jual beli 

berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. 

4. Jual beli orang buta. 

5. Barter dengan barang yang diharamkan. 

6. Jual beli ajal misalnya, seorang menjual barangnya dengan harga 

Rp.100.000, yang pembayarannya ditunda selama satu bulan, kemudian 

setelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang pertama membeli 

kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah, seperti Rp.75.000, 

                                                             
21Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000),  hlm. 125.  
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sehingga pembeli pertama teTap berutang sebanyak Rp.25.000. Jual beli ini 

dikatakan fasid karena jual beli ini menyerupai dan menjurus kepada riba. 

7. Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan perbuatan khamar, 

apabila penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli itu adalah produsen. 

8. Jual beli yang bergantung pada syarat seperti ungkapan pedagang “jika tunai 

harganya Rp.10.000, dan jika berutang harganya Rp.15.000”. 

9. Jual beli sebagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan satuannya, 

seperti menjual daging kambing yang diambilkan dari kambing yang masih 

hidup, tanduk kerbau yang masih hidup, dan sebelah sepatu. 

10. Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya 

untuk dipanen. 
22

 

 

                                                             
22Ibid, 126-128. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 10 Januari pada tahun 2018 sampai 

Selesai tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan wek-I Kecamatan  

Padangsidimpuan Utara. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan analisis kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengandalkan bukti 

berdasarkan logika matematika, prinsip angka atau statistik.Penelitian kualtatif 

bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis 

kualitas-kualitasnya, ahli-ahli mengubahnya menjadi entitas entitas 

kualitatif.
1
Penelitian kualitatif ini disebut “kualitatif naturalistik”. Istilah 

naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi 

secara ilmiah, apa adanya, dan situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan 

dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
2
 

 

 

                                                             
1 Dedy Mulyana,  Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm 150. 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 11. 
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Jenis penelitian ini tergolong dalam kualitatif deskriptip, Nasir 

menjelaskan metode deskriptip adalah suatu metode dalam penelitian status 

kelompok manusia, suatu objek dan suatu kondisi.Tinjauan penelitian deskriptif 

adalahuntuk membuat sebuah gambaran secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena dengan yang 

diselidiki.
3Menurut Muhammad “ Penelitian deskripti adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menguji dan menjawab pertanyaan mengenai status terakhir 

suatu objek yang diteliti”. Jenis penelitian yang penulis maksud adalah penelitian 

lapangan dengan mempertahankan bentuk dan isi subjek jual beli barangdengan 

cara ifsad di kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

C. Data Geografis 

Kelurahan wek-I merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan. Letak geografis 

Kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan timbangan, Batang Ayumi Jae, 

Tobat. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bincar. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan wek-2. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Panyanggar. 

Kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara memiliki jumlah 

penduduk berkisar 194 kepala keluarga. Kelurahan ini memiliki potensi untuk 

                                                             
3 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
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lahan bisnis dan perekonomian diakibatkan jumlah penduduknya yang banyak. 

Jumlah penduduk Kelurahan Wek-1 Kecamatan Padangsidimpuan Utara sebayak 

5.750 jiwa yang terdiri dari 3.155 laki-laki dan 2.595 perempuan.
4
 

 

D. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yudiris 

sosiologis.Yudiris sosiologis adalah mengidentifikasikan dan mengkonsepsikan 

hukum sebagai intuisi sosial yang rill dan fungsional dalam sistem kegiatan yang 

nyata.
5
 

Pendekatan yudiris sosiologis adalah menekankan penelitian yang 

bertujuan memperoleh pengetahuan hukum yang secara empiris dengan langsung 

objeknya yaitu mengetahui tentang pelaksanaan praktek jual beli barang dengan 

cara ifsad di Kelurahan wek-I Kecamatan  Padangsidimpuan Utara. 

E. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini, yaitu Penjual minyak goreng, gula pasir, dan 

tepung terigu dengan cara ifsad Kelurahan Wek-I Kecamatan  Padangsidimpuan 

Utara dan pembeli minyak goring, gula pasir, dan tepung terigu dengan cara ifsad 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

 

  

                                                             
4Wawancara dengan Bapak Bahari Effendi Nst (Lurah),  Tanggal, 20 September 2018. 
5Soejono Soekarto,Pengantar Penilaian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Press, 

1986),hlm. 51.  
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F. Sumber Data 

Sumber data adaah subjek darimana dan dapat diperoleh.
6
 Penelitian 

menggunakan sumber data primer dan sekunder, adapun yang dimaksud data 

primer dan sekunder sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah pelaku dan pihak-pihak yang terlibat 

langsung dengan objek penelitian.Data primer diperoleh sebagai survei 

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. 

Data primer disini merupakan data pokok penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari masyarakat Kelurahan wek-I Kecamatan 

padangsidimpuan Utara melakukan observasi wawancara langsung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder juga bisa disebut dengan data pelengkap atau 

pendukung yaitu ada tiga kategori.Pertama, bahan hukum primer yang mana 

bahan hukum primer ini yaitu bahan hukum yang bersifat autoriatif yang 

artinya mempunyai otoritas.
7
Dalam penelitian ini bahan hukum primernya 

yaitu, yang diamil dari ayat suci Al-Qur’an, Al-hadist dak Fiqh 

Muamalah.Kedua, bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang 

hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi.
8
 

                                                             
6 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

166. 
7Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 141.  
8Ibid. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatan data. Teknik 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan data, agar kegiatantersebut menjadi 

sistematis. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain. 

Pelaksaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 

diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan 

daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Instrumen dapat 

berupa pedoman wawancara maupun checlist. Adapun yang menjadi topik 

dalam wawancara dengan masyarakat yang berdagang di Kelurahan wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan utara mengenai jual beli barang dengan cara 

ifsad. 

b. Observasi adalah teknik menurut adanya pengamatan dari peneliti baik 

secara langsung ataupun tidak langsung teradap objek penelitian.
9
 

c. Studi kepustakaan yaitu: penelitian megumpulkan data berdasarkan buku-

buku, referensi, artikel. 

 

 

                                                             
9 Husein Umar, Metode Penelitian dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 31. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dlam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisi data 

terdiri dari tiga sb proses yang saling berhubungan.
10

 

a. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian data, adalah suatu cara pengkompresan informasi yang 

memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan diambil sebagai bagian dari 

analisis. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Kesimpulan dan verifikasi data, merupakan tindakan peneliti dalam 

menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari penyajian data. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

                                                             
10 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm 155-158. 
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menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan temuan yang baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 

I. Teknik Uji Keabsahan Data 

Penjamin keabsahan data diambil dengan triulasi.Tehnik triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar 

data yang diperoleh yang diperlukan untuk pengecekan atau 

pembanding.Trigulasi dapat disimpulkan sebagai pencarian dan pengujian data 

yang telah ada memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan program yang 

berbasis pada bukti yang ada. 

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Triangulasi sumber yaitu membandingkan, mencek ulang derajat 

kepercayaan informasi yang diterima melalui beberapa sumber yang 

berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dan wawancara, 

maknanya membandingkan apa yang dikatakan secara umum dan secara 

pribadi, membandingkan wawancara dengan yang ada. 

b. Triangulasi waktu yaiu menguji derajat kepercayaan dengan cara mengecek 

kepada sumber yang sama dengan waktu yang berbeda. Ini digunakan untuk 

membantu validitasi data yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku, 

karena tingkah laku bisa berubah dari waktu ke waktu. 
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c. Triangulasi metode yaitu usaha mencek keabsahan data, atau mencek 

keabsahan temuan peneliti. Maknanya keabsahan data dilakukan beberapa 

teknik seperti wawancara dan analisis dokumen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Jual Beli Barang Di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara 

Sebelum peneliti membahas lebih dalam mengenai jual beli di kelurahan 

wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, perlu diketahui bahwa jual beli yang 

akan dibahas saat ini merupakan praktek jual beli dengan cara ifsad. Karena jual 

beli adalah salah satu kebutuhan yang saling bergantungan, maka pada jaman ini 

jual beli harus dilakukan setiap harinya. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain maka wajib ada penjual dan pembeli 

yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain. Tidak semua orang 

berkesempatan setiap hari pergi ke pasar untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari.Jadi untuk memudahkan pembeli maka di tengah-tengah masyarakat 

biasanya ada penjual rumahan yang memudahkan pembeli untuk memenuhi 

kebutuhannya tanpa harus memakai ongkos dan waktu ke pasar setiap hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli ini berada di tengah-

tengah perkampungan, dimana penjual membuka warung di depan rumahnya, 

dan pembelinya biasanya adalah tetangga-tetangganya. Dalam jual beli ini 

pedagang rumahan biasanya membeli barang ke pasar dan menjual di depan 

rumahnya. Dalam pedagang rumahan ini ada dua kategori yaitu yang pertama 

berdagang barang kemasan dari pabrik seperti masako, potato, bango dan lain-
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lain. Dan yang kedua berdagang barang non pabrik seperti gula pasir kiloan, 

minyak melinda, sayur-sayuran dan lain-lain. Namun yang diteliti adalah 

pedagang rumahan yang pada umumnya menjual barang-barang pabrik akan 

tetapi menjual sebagian barang kiloan juga. Banyak juga pedagang-pedagang 

makanan ringan yang juga menjual minyak goreng kiloan dan juga gula pasir 

kiloan. Karena pada umumnya menjual makanan ringan jadi tidak terlalu 

memerlukan timbangan, namun sebagai tambahan dagangannya pedagang 

menjual gula pasir dan minyak goreng tersebut banyak yang tidak menggunakan 

timbangan hanya saja mengukur dengan plastik. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan secara garis besar praktek jual 

beli yang dilakukan masyarakat kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara ini adalah sistem jual beli dengan cara ifsad karena di saat pembeli 

membeli barang dan ternyata barangnya tidak sesuai dengan akad karena 

timbangannya tidak sesuai. 

1. Pemahaman Masyarakat Terhadap Jual Beli Dengan Cara Ifsad Di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara. 

Masyarakat Kelurahan Wek-I Kacamatan Padangsidimpuan Utara 

tidak mengetahui apa itu ifsad, namun mereka mengetahui bahwa di warung-

warung rumahan sering terjadi pengurangan timbangan dalam suatu barang. 

Masyarakat mengetahui bahwa pengurangan timbangan dalam jual beli 

sudah melanggar hukum Islam. 
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Ibu Fitri mengatakan, tidak tau apa itu ifsad akan tetapi tau bahwa 

di warung rumahan Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

sering terjadi pengurangan timbangan dalam suatu barang. Biasanya 

barangnya adalah minyak goreng dan gula pasir yang ditimbang terlebih 

dahulu. Jual beli yang seperti ini sudah melanggar syariat Islam karena 

sudah mengambil hak orang dengan cara mengurangi timbangan.
1
 

Ibu Nurul Harahap mengatakan, tidak tau apa ifsad akan tetapi jual 

beli gula pasir dan minyak goreng dengan membungkus terlebih dahulu 

sebelum saya datang dan penjual tidak menimbangnya kembali disaat saya 

membeli. Saya merasa ragu tetapi sesama tetangga saya menjaga hubungan 

dan tidak membuat sesama tetangga tersinggung, dan segan untuk membeli 

ke warung lain karena saya membeli di depan rumah.
2
 

Ibu Hamidah mengatakan, tidak tau apa ifsad akan tetapi tau bahwa 

di warung Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara sering 

terjadi penjualan barang dengan cara membungkus terlebih dahulu sebelum 

pembeli datang.
3
 

 

                                                             
1
Fitri, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018. 
2Nurul Harahap, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
3
 Hamidah, Warga Kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan, 16 September 2018. 



42 

 

 

 

Ibu Dina Pulungan mengatakan, tidak tau apa itu ifsad tetapi jual 

beli minyak goreng dan gula pasir dengan timbangan yang kurang sering 

saya beli, karena saat saya membeli minyak gorengnya sudah dibungkus 

terlebih dahulu, disaat saya membeli minyak goreng tidak ditimbang 

kembali. Dan diwarung tersebut tidak ditunjukkan timbangan sehingga saya 

tidak dapat menimbangnya kembali. Hal ini sudah melanggar syariat islam 

karena mengurangi tambangan.
4
 

Ibu Adek mengatakan, tidak tau apa ifsad akan tetapi tau bahwa jual 

beli diwarung-warung rumahan Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara sering terjadi menjual barang dengan cara 

menimbang terlebih dahulu sebelum pembeli datang, dan biasanya barang 

tersebut sering tidak sesuai dengan yang seharusnya. Jual beli seperti ini 

adalah penjualan yang tidak sesuai dengan syariat Islam, karena sudah 

mengambil hak orang lain dengan mengurangi timbangan dari suatu barang.
5
 

2. Metode/ cara pelaksanaan jual beli barang dengan cara ifsad di Kelurahan 

Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

Cara pelaksanaan jual beli dengan cara ifsad di Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara dilakukan dengan cara membungkus 

terlebih dahulu, masing-masing barang yang akan dijual seperti minyak 

                                                             
4 Dina Pulungan, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018. 
5
  Adek, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018. 
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goreng dan gula pasir dengan ukuran  berpatokan dengan plastik yang 

berukuran, misalnya seperti membungkus minyak goreng dan gula pasir ke 

dalam plastik yang berukuran ¼ kg dengan banyak bungkusan, ketika 

pembeli datang barang tersebut langsung diberi dan tidak ditimbang kembali 

dihadapan pembeli. 

Ibu Siti Hajar mengatakan, pelaksanaan jual beli di kelurahan Wek-

I Kecamatan Padangsidimpuan Utara ini ada dua macam pedagang yaitu 

pedagang makanan kemasan dan pedagang sayuran, akan tetapi ada 

pedagang makanan yang menjual minyak goreng dengan cara membungkus 

terlebih dahulu dan ketika pembeli datang minyak goreng yang sudah 

dibungkus langsung diberi kepada pembeli. Saya sering membeli minyak 

goreng diwarung makanan yang menjual minyak goreng saat malam hari, 

karena diwarung sayuran sering kehabisan minyak goreng saat malam, 

sedangkan saya sangat membutuhkan minyak goreng tersebut malam itu 

juga maka saya membeli minyak goreng tersebut di warung makanan 

tersebut. Terkadang saya ragu akan tetapi saya tidak punya timbangan 

dirumah, dan saya juga sudah tau bahwa pemilik warung juga tidak 

mempunyai timbangan, jadi mau tidak mau saya langsung memakai minyak 

goreng yang saya beli tersebut.
6
 

                                                             
6Siti Hajar, Warga Kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan, 15 September 2018. 
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Bapak Irsan Mahadi mengatakan, jual beli minyak goreng diwarung 

makanan banyak dilakukan di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara ini, karena tidak ada masalah dan tidak merugikan 

orang lain, akan tetapi yang membuat masalah di dalam jual beli ini yaitu 

sering membuat keraguan kepada pembeli. Karena biasanya penjual minyak 

goreng di warung makanan menjual dengan membungkus terlebih dahulu 

tanpa menunjukkan penimbangan didepan pembeli. Berbeda dengan penjual 

minyak goreng warung sayuran di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara, yang biasanya disaat pembeli ingin membeli 

minyak goreng maka penjual menimbang dan membungkus minyak goreng 

tersebut didepan pembeli saat pembeli meminta kepada penjual, sehingga 

pembeli tidak merasa ragu dengan timbangan minyak goreng tersebut.
7
 

Ibu Mardiah Harahap mengatakan, jual beli di Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara dengan menjual minyak goreng dan gula 

pasir dengan cara membungkus terlebih dahulu banyak dilakukan, saya 

sebagai konsumen sering membeli gula pasir dengan cara dibungkus terlebih 

dahulu dan disaat saya datang gula pasir yang ingin saya beli tidak 

ditimbang kembali, saya merasa ragu akan tetapi saya terkadang 

memerlukan gula pasir secara mendadak.
8
 

                                                             
7Irsan Mahadi, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018.  
8Mardiah Harahap, Warga kelurahan wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara 

di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018. 
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Ibu Sakdiah mengatakan, jual beli di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara setiap hari dilakukan masyarakat setempat. Penjual 

belanja di pasar dan menjual barang tersebut di depan rumah. Hal ini untuk 

memudahkan masyarakat Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara karena lebih mudah untuk membeli kebutuhan sehari-hari.Di dalam 

pedagang rumahan disini ada dua macam yaitu penjual makanan ringan dan 

penjual sayuran. Penjual makanan ringan biasanya tidak mempunyai 

timbangan dan penjual sayuran harus mempunyai timbangan.Namun ada 

penjual makanan ringan yang menjual minyak goreng.Karena pada 

umumnya pedaagang ini tidak memerlukan timbangan jadi timbangan yang 

dimiliki penjual tersebut di simpan di dalam rumah. Cara menjual minyak 

gorengnya dengan membungkus terlebih dahulu masing-masing dengan 

plastik yang berukuran, seperti plastik ½ kilo dimasukkan minyak goreng 

layaknya ½ kilo. Dan ternyata saat saya membeli minyak goreng tersebut 

saya ragu dengan timbangannya apakah sesuai atau tidak.Saya menimbang 

minyak goreng tersebut ternyata minyak tersebut kurang dari ½ kg.
9
 

Ibu Sarah Siregar mengatakan, jual beli barang ifsad atau 

pengurangan kualitas  nilai suatu barang di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara sering terjadi karena masih banyak pedagang yang 

ingin memperoleh keuntungan dengan cara pengurangan timbangan dalam 

                                                             
9Sakdiah, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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berdagang dengan cara dan alasan yang bermacam-macam. Seperti di dalam 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara banyak penjual 

minyak goreng, gula pasir dan tepung terigu dengan cara membungkus 

terlebih dahulu. Karena biasanya pembelinya juga warga Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara maka penjual dan pembelinya masih 

dikatakan tetangga, yang namanya tetangga tentunya sudah saling mengenal 

dan saling menjaga hubungan satu sama lain. Sesama tetangga biasanya 

sudah mempunyai kepercayaan antara satu sama lain, akan tetapi penjual 

memanfaatkan kepercayaan pembeli dengan mengurangi takaran barang 

yang telah di bungkus terlebih dahulu tersebut.
10

 

Ibu Sri Resky mengatakan, jual beli barang ifsad sering terjadi di 

Kelurahan Wek-I kecamatan Padangsidimpuan Utara karena sudah terbiasa 

menjual barang seperti minyak goreng dan gula dengan cara membungkus 

terlebih dahulu sebelum pembeli datang untuk membeli. Penjual 

membungkus banyak masing-masing minyak goreng dan gula pasir dengan 

plastik yang berukuran misalnya seperti plastik berukuran ¼ di masukkan 

minyak ke dalamnya dan membungkus banyak tanpa menimbangnya di 

hadapan pembeli, ketika pembeli datang barang tersebut langsung diberi 

kepada pembeli.
11

 

                                                             
10Sarah, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
11Sri Resky, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Keluarahan Wek-I Padangsimpuan Utara, 16 September 2018.  
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Ibu Pratiwi mengatakan, jual beli barang ifsad sering dilakukan di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Penjual sering 

memanfaatkan kepercayaan pembeli dengan mengurangi takaran dalam 

timbangan dengan cara membungkus terlebih dahulu barang yang ingin 

dijual seperti minyak goreng dan gula pasir. Ketika pembeli datang penjual 

langsung memberi barang tersebut kepada pembeli tanpa adanya penunjukan 

penimbangan kepada pembeli.Saya membeli gula pasir di warung dekat 

rumah saya, disaat saya membeli gula pasir tersebut keadaan gula pasirnya 

sudah dibungkus rapi dengan plastik. Kebetulan saya membeli gula pasir 

sebanyak ½ kg, dan gula yang saya terima adalah gula yang dibungkus 

dengan plastik yang berukuran ½ kilo. Saya mempunyai timbangan di rumah 

dan saya menimbang gula setelah saya pulang ke rumah, ternyata gula 

tersebut kurang dari ½ kg. Saya membawa kembali gula tersebut ke warung 

saya membeli gula tersebut dan saya mengatakan bahwa gula tersebut 

timbangan kurang dan penjual tidak mau memberi kurang dari timbangan 

tersebut karena penjual mengatakan bahwa saya sudah menguranginya.
12

 

Ibu Risna mengatakan, jual beli di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara setiap hari dilakukan masyarakat setempat. Penjual 

belanja di pasar dan menjual barang tersebut di depan rumah. Hal ini untuk 

memudahkan masyarakat Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan 

                                                             
12Pratiwi, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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Utara karena lebih mudah untuk membeli kebutuhan sehari-hari.Di dalam 

pedagang rumahan disini ada dua macam yaitu penjual makanan ringan dan 

penjual sayuran. Penjual makanan ringan biasanya tidak mempunyai 

timbangan dan penjual sayuran harus mempunyai timbangan.Namun ada 

penjual makanan ringan yang menjual minyak goreng.Karena pada 

umumnya pedaagang ini tidak memerlukan timbangan jadi timbangan yang 

dimiliki penjual tersebut di simpan di dalam rumah. Cara menjual minyak 

gorengnya dengan membungkus terlebih dahulu masing-masing dengan 

plastik yang berukuran, seperti plastik ½ kilo dimasukkan minyak goreng 

layaknya ½ kilo. Dan ternyata saat saya membeli minyak goreng tersebut 

saya ragu dengan timbangannya apakah sesuai atau tidak.Saya menimbang 

minyak goreng tersebut ternyata minyak tersebut kurang dari ½ kg.
13

 

Ibu Revina mengatakan, jual beli barang dengan cara ifsad di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara sering terjadi, disini 

pedagang sudah terbiasa menjual minyak goreng dan gula pasir dengan  cara 

membungkus terlebih dahulu sebelum pembeli datang. Saya membeli gula 

pasir di warung sebanyak ½ kg, disaat saya membeli gula pasir tersebut 

sudah dibungkus rapidan memberikan langsung kepada saya tanpa 

ditimbang di hadapan saya. Saya membawa pulang gula tersebut dan 

ternyata gula tersebut tidak sesuai dengan yang saya harapkan.Saya kembali 

                                                             
13Risna, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancaa di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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ke warung dan mengatakan yang sebenarnya tetapi pemilik warung tidak 

memberikan saya kurang dari gula yang saya beli karena penual curiga gula 

pasir tersebut sudah saya kurangi di rumah.
14

 

3. Alasan-alasan penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli dengan cara 

ifsad di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

a. Alasan penjual menjual barang dengan cara ifsad di Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

Penjual menjual dengan cara ifsad di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara karena penjual ingin memperoleh untung lebih 

banyak karena sedikitnya untung yang diperoleh penjual dan ada juga 

penjual yang tidak mau membeli timbangan karena akan membutuhkan 

modal lagi untuk membeli timbangan. 

Ibu Aisyah mengatakan, jual beli dengan cara membungkus terlebih 

dahulu di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara sudah biasa 

terjadi, saya sebagai penjual di warung depan rumah saya, menjual 

makanan-makanan pabrik, namun untung yang saya dapatkan dari menjual 

makanan-makanan ringan tersebut hanya sedikit. Dalam satu lusin makanan 

saya hanya mendapatkan untung Rp.1000. Untuk memperoleh untung yang 

lebih banyak maka saya menjual barang yang menggunakan timbangan 

seperti minyak goreng dan gula pasir. Saya tidak mempunyai timbangan, 

                                                             
14Revina, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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penjualan minyak goreng dan gula pasir dengan cara membungkus terlebih 

dahulu dengan mematokkan plastik yang berukuran, karena akan menambah 

modal lagi jika membeli timbangan hanya untuk menimbang gula pasir dan 

gula pasir saja.
15

 

Ibu Syarifah mengatakan, jual beli dengan cara membungkus 

terlebih dahulu di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

sudah biasa terjadi karena sudah sering terjadi sejak dulu, namun sebagai 

penjual cara membungkus terlebih dahulu adalah cara untuk memudahkan 

dalam berjual beli karena mudahnya proses dalam transaksi jual beli.
16

 

Ibu Nisma mengatakan, jual beli dengan cara membungkus terlebih 

dahulu minyak goreng ataupun gula pasir disini sudah biasa dilakukan oleh 

masyarakat, namun antara penjual dan pembeli biasanya sudah mempunyai 

kepercayaan masing-masing, saya sebagai pedagang menjual makanan-

makanan ringan, namun keuntungan makanan ringan sangatlah sedikit 

apalagi anak saya masih sering meminta jajan, terkadang untung dari 

makanan satu kotak hanya mendapatkan untung dua bungkus makanan saja 

yang bernilai Rp 1000. Jadi saya mencoba menjual barang tambahan seperti 

minyak goreng, gula pasir, dan tepung terigu. Akan tetapi saya tidak 

mempunyai alat ukur seperti timbangan, jika saya membeli maka saya akan 
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Aisyah, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan, 16 September 2018. 

 
16

Syarifah, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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membutuhkan modal yang lebih besar lagi, jadi saya mencoba mengukur 

minyak goreng, gula pasir, dan tepung terigu tersebut dengan menggunakan 

patokan dengan plastik, seperti saya membungkus banyak minyak goreng 

dengan plastik yang  masing- masing berukuran ¼ kg, ketika pembeli datang 

saya langsung memberikannya kepada pembeli.
17

 

Ibu Rosliana mengatakan, jual beli dengan membungkus terlebih 

dahulu di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara ini sudah 

ada sejak dulu, jual beli ini terjadi karena adanya kepercayaan satu sama 

lain. Jual beli seperti ini berada di dalam perkampungan ataupun pedagang 

didepan rumah. Pedagang rumahan ada dua macam yaitu pedagang sayuran 

dan pedagang makanan ringan. Saya sebagai pedagang makanan ringan yang 

pada umumnya tidak menggunakan timbangan karena barang yang saya jual 

barang pabrik yang sudah dibungkus terlebih dahulu. Namun karena 

keuntungannya sangat sedikit maka saya mencoba menjual minyak goreng. 

Karena pada umumnya saya tidak terlalu menggunakan timbangan jadi saya 

menjual minyak goreng tersebut dengan menimbang terlebih dahulu agar 

mempermudah transaksi jual beli. Minyak goreng yang saya jual tidak 

selaris yang di jual pedagang sayuran sehingga saya tidak memperoleh 

keuntungan yang besar di setiap harinya.Setiap orang yang membeli minyak 

goreng saya mereka tidak pernah meminta menimbang kembai yang saya 

                                                             
17Nisma, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018. 
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bungkus, karena saya memperoleh keuntungan yang sangat sedikit setiap 

harinya biasanya saya mengurangi timbangan dalam setiap bungkusan 

tersebut.
18

 

b. Alasan pembeli membeli barang dengan cara ifsad di Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

Pembeli sangat jarang membeli barang yang menggunakan 

timbangan diwarung rumahan makanan ringan karena membeli barang 

yang menggunakan timbangan seperti minyak goreng dan gula pasir 

diwarung rumahan makanan biasanya mereka melakukan penjualan 

dengan cara membungkus terlebih dahulu minyak goreng dan gula pasir 

tersebut sebelum membeli datang. Dan seringkali barang yang dibingkus 

terlebih dahulu tersebut timbangannya kurang dari yang seharusnya. 

Maka pembeli hanya mau membeli barang seperti minyak goreng dan 

gula pasir di warung rumahan makanan hanya karena mendesak saja, 

atau ada juga karena segan kepada tetangga dekat jika tidak membeli 

barangnya dan membeli kepada orang lain. 

Ibu Sarida Hapni mengatakan, jual beli minyak goreng, gula 

pasir, dan tepung terigu di warung makanan ringan sering dilakukan, 

namun saya merasa dirugikan jika membeli barang tersebut di warung 

makanan ringan. Saya selalu ragu saat membeli minyak goreng di 

                                                             
18

Rosliana Pulungan, Warga Kelurangan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 

Wawancara di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 Seprember 2018. 
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warung makanan yang membungkus terlebih dahulu sebelum saya 

membeli minyak tersebut, akan tetapi terkadang saya sangat 

membutuhkan cepat mau tidak mau saya harus membeli. Karena saya 

sering ragu maka saya pernah membeli minyak goreng sebanyak 1 

kg.Diwarung tersebut telah membungkus banyak minyak goreng 

masing-masing dengan plastik ¼ kg yang katanya berisi ¼ kg minyak 

goreng di dalamnya.Untuk menghilangkan keraguan saya, saya 

meminjam timbangan tetangga saya dan menimbang minyak goreng 

yang sudah saya beli tersebut. Dan ternyata minyak goreng 1 kg yang 

sudah di bagi menjadi empat bungkus yang masing-masing ¼ kg 

tersebut tidak ada yang sesuai. Empat bungkus minyak goreng tersebut 

rata-rata timbangannya kurang dari ¼ kg. Satu bungkus berisi 2,2 ons 

dan tiga bungkus lainnya masing-masing 2,3 ons. Tidak ada satupun 

diantara keempatnya yang berisi ¼ kilo atau pun 2,5 ons.
19

 

Ibu Liani Harahap mengatakan, jual beli di Kelurahan Wek-I 

Kecamatan Padangsidimpuan Utara sering terjadi karena masyarakat 

sekitarnya merasa sangat terbantu karena tidak harus ke pasar jika 

membutuhkan sesuatu, apalagi terkadang hanya membutuhkan sedikit 

saja, dan terkadang juga tidak punya waktu yang luang setiap hari untuk 

belanja sehari-hari ke pasar, apabila membeli banyak maka barangnya 

                                                             
19Sarida Hapni, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 15 September 2018 . 
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tidak baru lagi ketika ingin dikonsumsi. Di depan rumah saya ada 

sebuah warung, yang pada umumnya menjual makanan ringan seperti 

tango, nabati, sukro dan makanan ringan dari pabrik lainnya. Namun 

warung di depan rumah saya juga menjual minyak goreng dan gula 

pasir. Saya sering membeli minyak goreng dan gula pasir di warung 

depan rumah saya akan tetapi terkadang saya ragu dengan 

timbangannya, karena di saat saya membeli barangnya sudah di bungkus 

terlebih dahulu, dan saya juga tau bahwa barang yang saya beli 

timbangannya kurang karena terlihat lebih sedikit dari biasanya jika 

saya membeli di warung sayuran. Saya pernah bertanya kepada pemilik 

warung depan rumah saya tentang timbangan minyak yang saya beli, 

dan penjual tersebut mengatakan bahwa timbangannya sudah sesuai. 

Karena pemilik warung adalah tetangga saya jadi saya tidak bertanya 

lebih lanjut karena tidak ingin berdebat dengan tetangga saya demi 

menjaga hubungan antar tetangga. Akan tetapi saya sering 

membutuhkan barang tersebut apalagi disaat terdesak maka dengan cara 

membeli di depan rumah akan lebih cepat mendapatkan barang 

tersebut.
20

 

 

                                                             
20Liani Harahap, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara), Wawancara 

di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan, 16 Septembet 2018. 
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Bapak Sandi Maulana mengatakan, jual beli dengan 

membungkus terlebih dahulu di Kelurahan Wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara sudah biasa terjadi. Kebiasaan ini sudah ada 

sejak dulu, jual beli seperti ini adalah jual beli yang mempunyai 

kepercayaan satu sama lain, namun ada sebagian pedagang yang 

memanfaatkan kepercayaan pembeli dengan cara mengurangi 

takarannya di masing-masing barang yang sudah dibungkus terlebih 

dahulu, sehingga cara jual beli tersebut menjadi jual beli dengan cara 

ifsad karena sudah mengurangi kualitasnya dengan mengurangi 

takarannya sehingga pembeli tidak memperoleh barang yang seharusnya 

dibeli. Seperti saya yang sering membeli barang yang dibungkus 

terlebih dahulu, saya membeli nya biasanya jika saya dengan keadaan 

mendesak.
21

 

Ibu Masta Harahap mengatakan, jual beli barang ifsad sering 

terjadi di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara karena 

disini sudah terbiasa menjual barang seperti minyak goreng dan gula 

pasir dengan cara membungkus terlebih dahulu sebelum pembeli datang. 

Saya membeli gula pasir dan penjual memberi saya gula yang sudah 

ditimbang dan dibungkus terlebih dahulu.Gula pasir sangat saya 

butuhkan di rumah saya karena setiap hari saya mengkonsumsinya.Saya 

                                                             
21Sandi Maulana, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara 

di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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biasanya membelinya di warung dekat rumah saya.Saya pernah 

menimbang gula yang saya beli dengan timbangan tetangga saya, dan 

ternyata timbangannya kurang.
22

 

Ibu Siti mengatakan, jual beli barang dengan cara ifsad di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara sering terjadi, 

disini pedagang sudah terbiasa menjual minyak goreng dan gula pasir 

dengan  cara membungkus terlebih dahulu sebelum pembeli datang. 

Saya membeli gula pasir di warung sebanyak ½ kg, disaat saya membeli 

gula pasir tersebut sudah dibungkus rapidan memberikan langsung 

kepada saya tanpa ditimbang di hadapan saya. Saya membawa pulang 

gula tersebut dan ternyata gula tersebut tidak sesuai dengan yang saya 

harapkan.Saya kembali ke warung dan mengatakan yang sebenarnya 

tetapi pemilik warung tidak memberikan saya kurang dari gula yang 

saya beli karena penual curiga gula pasir tersebut sudah saya kurangi di 

rumah.
23

 

Dari hasil wawancara yang dikemukakan di atas peneliti melihat 

bahwa pelaksanaan jual beli barang minyak goreng dan gula di warung 

makanan ringan  yang dilakukan di Kelurahan wek-I Kecamatan 

Padangsidimpuan Utara dapat disimpulkan bahwa tidak sesuai dengan 

                                                             
22Masta Harahap, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara 

di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
23Siti, Warga Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Wawancara di Kelurahan 

Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 16 September 2018. 
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Fiqh Muamalah yang mengatakan bahwa objek yang diperjual belikan 

harus diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, dan ukuran-ukuran 

lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah 

satu pihak. Dari hasil penelitian jual beli yang dikukan meragukan 

pembeli dan penunjukan penimbangannya tidak di hadapan pembeli, 

dan timbangannya tidak sesuai dengan yang beli, maka barang tersebut 

kualitas ataupun banyaknya timbangan berkurang sehingga jual beli 

seperti ini dilakukan dengan cara ifsad. 

B. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli dengan Cara Ifsad di 

Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara 

Dalam Hukum Islam jual beli adalah Al-Ba’i, yang menurut bahasa 

adalah penukaran uang dengan barang. sedangka menurut istilah adalah menukar 

barang dengan barang atau menukar uang dengan jala melepaskan hak milik dari 

satu ke yang lain atas dasar saling merelakan. Ifsad adalah pengurangan kualitas 

nilai suatu barang. 

Dalam Fiqh Muamalah disebutkan bahwa syarat benda yang menjadi 

objek akad adalah  barang yang diperjual belikan harus dilihat (diketahui) 

banyaknya, beratnya, takarannya dan ukuran-ukuran yang lainnya. 

Sedangkan jual beli di Kelurahan Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara melakukan jual beli dengan cara ifsad karena menjual barang dengan cara 

membungkus terlebih dahulu dan di dalam bungkusan masing-masing 

timbangannya  tidak sesuai. Penjual tidak menunjukkan penimbangan barang 
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yang ingin di jual kepada pembeli. Penjual membungkus minyak goreng dan gula 

pasir dengan masing-masing isi yang berpatokan dengan plastik yang berukuran. 

Misalnya, seperti minyak goreng atau gula pasir dimasukkan ke dalam plastik 

yang berukuran ½ kg dengan masing-masing banyak bungkusan. Sedangkan di 

dalam bungkusannya tidak sesuai dengan timbangan sebanyak ½ kg. Di dalam 

masing-masing bungkusan plastik sebahagian besar hanya 4,8 ons. Pembeli tidak 

tau karena disaat pembeli meminta minyak goreng dan gula pasir sebanyak ½ kg, 

karena penjual menggunakan plastik berukuran ½ kg. Maka pembeli percaya 

kalau isinya ½ kg. Pembeli tidak dapat menimbang kembali karena tidak ada 

ditunjukkan timbangan di warung tersebut. Disaat barang tersebut dibawa pulang 

dan pembeli kembali ke warung, pemilik warung tidak percaya barang yang 

dijual ternyata timbangannya kurang. 

Pelaksanaan jual beli yang dilakukan sebahagian warung di  Kelurahan 

Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara yaitu takaran/ timbangan tidak sesuai 

dengan akad. Dimana dalam Fiqh Muamalah disebutkan bahwa syarat benda 

yang menjadi objek akad adalah  barang yang diperjual belikan harus dilihat 

(diketahui) banyaknya, beratnya, takarannya dan ukuran-ukuran yang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pelaksanaan jual beli barang ifsad yang dilakukan sebagian pedagang di 

Kelurahan Wek I Kecamatan Padangsidimpuan Utara yaitu apabila pedagang 

menjual dengan cara menimbang dan membungkus terlebih dahulu minyak goreng 

dan gula pasir tersebut dengan masing-masing yang berukuran dengan patokan 

plastik. Seperti membungkus masing-masing minyak goreng dalam plastik yang 

berukuran ¼ kg. Disaat pembeli datang penjual langsung memberi barang yang 

sudah dibungkus terlebih dahulu tanpa adanya penimbangan didepan pembeli 

sehingga menimbulkan keraguan terhadap pembeli. Setiap bungkusan biasanya tidak 

sesuai dengan timbangannya, apabila pembeli kembali kewarung barang yang telah 

dibeli karena timbangannya kurang, penjual tidak mau memberi kurang dari yang 

dibeli tersebut, karena penjual mengatakan bahwa timbangan yang dijual sesuai, 

sedangkan di warung tidak ditunjukkan timbangan saat pembeli datang.  

Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli dengan cara ifsad di Kelurahan 

Wek-I Kecamatan Padangsidimpuan Utara belum sesuai dengan ketentuan yang 

terdapat pada salah satu syarat-syarat benda yang menjadi objek akad jual beli yaitu 

“diketahui (dilihat) barang yang diperjual belikan harus diketahui banyaknya, 

beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya. Karena di kelurahan Wek-I 
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Kecamatan Padangsidimpuan Utara melakukan jual beli dengan cara pengurangan 

timbangan dalam suatu barang. Dan objeknya tidak sesuai dengan yang diakadkan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi 

saran-saran sebagai berikut: 

Kepada penjual peneliti menyarankan kepada penjual minyak goreng, gula 

pasir dan tepung terigu agar tidak membungkus terlebih dahulu barang yang dijual 

agar tidak menimbulkan keraguan kepada penjual, jika memang untuk memudahkan 

cara penjualannya maka penjual harus menimbang minyak  goreng, gula pasir, dan 

tepung terigu dengan timbangan yang sesuai dan menunjukkan timbangan di warung 

agar tidak menyimpang dari syariat Islam. 
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Daftar wawancara 

A. Wawancara dengan penjual 

1. Apakah ibu/bapak mengetahui apa itu ifsad? 

2. Apa saja barang yang biasanya dijual dengan cara dibungkus terlebih dahulu? 

3. Apakah ibu/bapak menggunakan timbangan saat membungkus minyak goreng, gula 

pasir dan tepung terigu? 

4. Apakah ibu/bapak memberi ganti rugi kepada pembeli yang dating kembali karena 

timbangan barang kurang? 

5. Apa alasan ibu/bapak menjual barang dengan tidak menggunakan timbangan? 

6. Apakah jual beli dengan cara membungkus terlebih dahulu sering terjadi di kelurahan 

wek-I kecamatan padangsidimpuan utara? 

B. Wawancara dengan pembeli 

1. Apakah ibu/bapak mengetahui apa itu iifsad? 

2. Apakah ibu/bapak merasa ragu saat membeli barang yang dibungkus terlebih dahulu? 

3. Apakah ibu/bapak mengetahui barang yang dibeli timbangannya kurang? 

4. Apakah jual beli dengan cara membungkus terlebih dahulu dan timbangannya kurang 

sering terjadi di kelurahan wek-I kecamatan padangsidimpuan utara? 

5. Apakah alasan ibu/bapak membeli barang dengan cara ifsad? 

6. Berapakah biasanya berat timbangannya dikurangi? 

7. Apakah penujual memberi ganti rugi atas barang yang timbangannya kurang? 
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